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Abstract — This research is intended to study 
experimentally the relationship between an 
automation system and a server that is devoted to the 
internet of things devices speaker things. The design 
of IOT-based temperature and humidity monitoring 
system in this study uses the Wemos D1 
microcontroller to control or brain the temperature 
and room monitoring circuit. The data obtained from 
this study is the DHT11 Sensor which detects the 
temperature and humidity of a room. 
Keywords - Monotoring system, sensors, IoT 
Abstrak—Penelitian ini dimaksudkan untuk  
mempelajari secara eksperimental hubungan antara 
sistem otomasi dengan server yang dikhususkan 
untukinternet of things device thingspeak. 
Perancangan sistem monitoring suhu dan 
kelembaban berbasis IOT dalam penelitian ini 
menggunakan mikrokontroler Wemos D1 untuk 
mengontrol atau otak dari rangkaian monitoring 
suhu dan ruangan. Data yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah Sensor DHT11 yang mendeteksi 
suhu dan kelembaban suatu ruangan. 
Kata kunci – Sistem monotoring, sensor, IOT 
 
I.    PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi saat ini, banyak sekali alat-alat 
yang bermunculan dalam berbagai bidang yang modern 
didalam penggunaannya. Salah satu contoh bentuk dari 
kemajuan itu adalah adanya alat untuk pengukuran suhu 
dan kelembaban. 
Penggunaan monitoring suhu dan kelembaban 
otomatis ini sangat luas,tidak hanya untuk pribadi 
melainkan juga digunakan di perusahan dan instansi, 
kantor. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 
pendeteksi suhu dan kelembaban dengan sensor DHT11 
sebagai input pendeteksi untuk memonitoring suhu dan 
kelembaban yang outputnya dikirim memalui server 
khusus untuk IOT yaitu device Thingspeak. 
 
II. TINJAUAN TEORI 
2.1. Wemos D1 
Jika sensor DHT11 mendeteksi ruangan, dalam hal 
ini ruangan akan terdeteksi sesuai dengan suhu dan 
kelembaban yang ada di ruangan tersebut [1]. Sistem 
monitoring yang telah dibuat cukup baik namun akan 
dikembangkan lagi menjadi sistem monitoring yang 
lebih baik dalam hal fleksibilitas.[2] Wemos D1 ialah 
sebuah mikrokontroler yang berfungsi menampung 
semua port dan ic sehingga bisa mengontrol driver yang 
diinginkan , dalam hal ini papan induk Wmos D1 
mengusung IC CH340 untuk memasukan program yang 
diinginkan. Sehingga port atau device yang terhubung ke 
papan induk dapat berjalan dengan baik. 
2.2. Otomasi 
Otomasi merupakan suatu proses kontrol yang 
berperan dalam menggantikan kerja otak manusia 
dalam menganalisa dan menentukan ketetapan.[3] 
Berikut beberapa penggunaan otomasi dalam zaman 
modern ini, antara lain: 
a. Meningkatkan sistem kestabilan suatu perusahaan 
b. Peningkatan suatu upah untuk tenaga kerja 
c. Perpindahan tenaga kerja ke suatu divisi. 
d. Produk yang di produksi semakin berkualitas. 
 
2.3. Pengertian Mikrokontroler 
Mikrokontroler merupakan papan induk yang 
didalam nya sudah terdapat otak atau processor yang 
telah berisi lengkap port-port sehingga mudah untuk di 
jalankan, dan bisa kita katakan sebagai pengontrol dari 
sebuah intrumen PC, yang telah dilengkapi alamat, 
memory dan I/O dari suatu program.
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2.4. Sensor DHT11 
Sensor DHT11 adalah module sensor yang 
berfungsi untuk mensensing objek suhu dan 
kelembaban yang 
memiliki output tegangan analog yang dapat diolah lebih 
lanjut menggunakan mikrokontroler. Module sensor ini 
tergolong kedalam elemen resistif seperti perangkat 
pengukur suhu seperti contohnya yaitu NTC. 
 
2.5. LCD 16x12 
 LCD adalah lapisan dari campuran organik antara 
lapisan kaca bening dengan elektroda transparan indium 
oksida dalam bentuk tampilan seven-segment dan lapisan 
elektroda pada kaca belakang. Ketika elektroda 
diaktifkan dengan medan listrik (tegangan), 
molekul organik yang panjang dan silindris 
menyesuaikan diri dengan elektroda dari segmen. 
Lapisan sandwich memiliki polarizer cahaya 
vertikal depan dan polarizer cahaya horisontal 
belakang yang diikuti dengan lapisan reflektor. 
Cahaya yang dipantulkan tidak dapat melewati 
molekul-molekul yang telah menyesuaikan diri dan 
segmen yang diaktifkan terlihat menjadi gelap dan 
membentuk karakter data yang ingin ditampilkan. 
 
Inter Integrated Circuit atau sering disebut I2C 
adalah standar komunikasi serial dua arah menggunakan 
dua saluran yang didisain khusus untuk mengirim 
maupun menerima data. Sistem I2C terdiri dari saluran 
SCL (Serial Clock) dan SDA (Serial Data) yang 
membawa informasi data antara I2C dengan 
pengontrolnya. Piranti yang dihubungkan dengan sistem 
I2C Bus dapat dioperasikan sebagai Master dan Slave. 
 
III. METODOLOGY 
 
Dalam penelitian ini, metodologi yang digunakan 
adalah aplikasi IOT pada system monitoring suhu dan 
kelembaban. Kerangka kerja system dapat dilihat dalam 
gambar 1 berikut. 
 
 
Gambar 1. Kerangkan kerja sistes 
Dalam gambar tersebut, langkah awal yang dilakukan 
adalah inisialisasi perangkan mikrokontroler dan sensor. 
Setelah itu dilakukan pengecekan perangkat komunikasi. 
Kemudian data sensor dikumpukan sebagai bahan 
referensi. Jika data sensor sesuai dengan data yang 
diingikan, maka data sensor akan dikirm ke system 
monitoring. 
 
3.1 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Solder Listrik 
Solder listrik merupakan alat pemanas timah. 
prinsip kerjanya ialah mengubah energi listrik 
menjadi energi panas, sehingga alat tersebut sangat 
dibutuhkan dalam pembuatan alat elektronika 
sebagai penempelan timah. 
2. Modul I2C 
Inter Integrated Circuit atau sering disebut I2C 
adalah standar komunikasi serial dua arah 
menggunakan dua saluran yang didisain khusus 
untuk mengirim maupun menerima data. 
3. Jumper 
Jumper di gunakan Sebagai Penghubung Antara 
perangkat elektronik 
4.    LCD 16*2 
LCD 16*2 digunakan untuk tampilan pada 
perangkat. 
5. Server ThingSpeak 
91
  
 Prosiding Annual Research Seminar 2019 
Computer Science and ICT 
ISBN : 978-979-587-846-9 
                         Vol.5 No.1 
 
Annual Research Seminar (ARS) 2019         ISBN : 978-979-587-846-9 
Fakultas Ilmu Komputer UNSRI                                                                                                                        Vol.5 No.1  
Untuk menapilkan grafik suhu dan kelembaban 
yang ditangkap oleh sensor DHT11. 
6. Sensor DHT11 
Untuk mendeteksi suhu dan kelembaban pada 
suatu ruangan. 
7. Wemos D1 
Papan Wemos D1 Digunakan sembagai 
mikrokontroler dari rangkain- rangkain yang sudah 
dihubungkan. 
Pelaksanaan Penelitian 
Pembuat Monitoring suhu dan kelembaban berbasis 
IOT yaitu meliputi : 
1. Penentuaan ketepatan pendeteksi sensor suhu 
dan kelembaban menggunakan DHT11 
2. Pemasangan LCD untuk monitoring secara 
langsung (real time). 
3. Melakukan percobaan pada sensor DHT11 
agar mengetahui titik akurat temperature dan 
kelembaban pada suatu ruangan. 
 
3.2 Tahapan Penelitian 
Tahapan Prosedur yang dilakukan: 
1. Mengetahui dan mengamati masing masing 
komponen seperti Sensor DHT11 dan LCD 
serta mengamati grafik yang ada di thingspeak. 
2. Membuat prototype alat dan mengatur server 
Thingspeak agar Thingspeak dapat menapilkan 
grafik suhu dan kelembaban yang di kirim oleh 
Wemos D1 
3. Penetapan sistem otomasi pada rangkaian 
Penetapan sistem otomasi ini dilakukan dengan 
pembanguan sebuah prototype dan memasukan 
bahasa program C yang di proses oleh 
mikrokontroler Wemos D1 yang didalam papan 
tersebut terdapat CH340. 
 
3.3 Prosedur Pengamatan 
Setelah berhasil di teliti maka dilakukan 
pengamatan terhadap prototype rangkain Monitoring 
suhu dan kelembaban berbasis IOT apakah berjalan 
normal atau tidak. Apabilah tidak berjalan dengan 
normal maka akan di tinjau kembali terhadap prototype 
tersebut. Setelah berjalan dengan normal makan 
dilakukan pengamatan kembali dari prototype tersebut . 
Dan didapatkan Data Data dari pengujian rangcangan 
sitem monitoring suhu dan kelembaban tersebut. 
 
IV. HASIL PERCOBAAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Hasil Percobaan 
Dari Hasil percobaan yang telah dilakukan secara 
bertahap – tahap suatu komponen dapat bekerja dengan 
baik dalam pengujian sensor mendeteksi suhu dan 
kelembaban tersebut. Gambar 2 berikut merupakan 
rangkaian alat monitoring. 
 
   Gambar 2. Rangakaian alat monitoring  
 
Penjelasan Gambar 1: 
1. Jumper 
2. Sensor DHT11 
3. LCD 16x2 + i2c 
4. Wemos D1 
Dalam Penelitian Pembuatan Automatic 
menggunakan mikrokontroler Wemos D1 untuk 
pengaturan mekanisme kerja komponen. 
Pembuatan Prototype. Pada perakitan prototype ini 
memiliki tiga tahapan proses yaitu: 
a. Rangkaian LCD 16*2 
b. Rangkaian Sensor DHT11 
c. Rangkaian module i2c 
 
a. Rangkaian LCD 16*2 
 
Gambar 3. Rangkaian LCD 
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Gambar 3 merupakan gambar lengkap rangkaian 
display LCD. LCD merupakan outputan suatu prototype 
yang berfungsi sebagai penampilan karakter berupa 
tulisan. LDC akan menampilkan hasil pengolahan dari 
data sensor. Data suhu dan data kelembaban akan 
ditampilkan secara berkala setiap 1 detik sekali. Data 
keseluruhan akan ditampung dalam memori 
mikrokontroler. 
 
b. Rangkaian Sensor DHT11 
 
Gambar 4. Rangkaian Sensor 
 
Gambar 4, merupakan gambar rangkaian sensor 
suhu dan kelmbaban. Keluran sensor ini merupakan 
data digital dari data suhu dan data kelembaban. Untuk 
mendeteksi suhu dan kelembaban pada suatu ruangan 
atau lingkungan tertentu. Data tersebut akan 
dikonversikan terlebih dahulu menggunakan pin analog 
ke data digital. 
c. Rangkaian module i2c 
 
 
   Gambar 5. Modul I2 
 
Inter Integrated Circuit atau sering disebut I2C adalah 
standar komunikasi serial dua arah menggunakan dua 
saluran yang didisain khusus untuk mengirim maupun 
menerima data. Gambar 6. Merupakan proses 
komunikasi antara perangkat mikrokontroler dengan 
cloud thingSpeak. Komunikasi ini akan memnberiakan 
kemudahan akses data sensor oleh pengguna maupun 
perangkat mobile lainnya. 
 
   Gambar 6. Sistem komunikasi IOT 
 
Dari gambar di atas apabila rangakaian berkeja 
maka Wemos D1 wifi akan mengirimkan data ke server 
ThingSpeak yang telah diprogram terlebih dahulu. 
 
 
   Gambar 7. Hasil data akun pengguna 
 
Gambar 7 merupakan proses menampilakan data akun 
pengguna.Kemudian dilanjutkan dengan menampilkan 
data sensor secara real, yang berupa angka. Gambar 8 
erupakan proses menampilkan data suhu dan 
kelembaban. Dalam gambar tersebut, terlihat  data 
sensor suhu berkisar antara 300c sampai dengan 340c, 
sedangkan data kelembaban yang terdeteksi adalah 61. 
 
   Gambar 8. Hasil pengukuran sensor 
 
Tampilan keseluruhan data dapat dilihat dalam 
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gambar 9, yang neryupakan grafik tampilan thinSpeak. 
Dalam gambar tersebut field 1 merupakan tampilan 
data suhu, dan field 2 merupakan tampilan data 
kelembaban pada lingkungan diluar ruangan. 
 
 
    Gambar 9. Tampilan data pada thingSpeak cloud 
 
IV.KESIMPULAN 
Dari Hasil percobaan yang telah dilakukan, telah 
berhasil memonitoring suhu dan kelembaban pada 
ruangan secara otimatis menggunakan sensor DHT11 
dan mengirimkan ke server ThingSpeak dan 
menghasilkan data berubapa grafik dan bisa di baca 
serta di analisa. Namun percobaan ini masih memliki 
kekuarangan dalam hal mendeteksi diruang lingkup 
yang lebih luas. Kami berharap apabila ada waktu 
kami akan mengembangkan kekurangan pada project 
ini. 
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